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ABSTRAKI 

Penelitianiini bertujuaniiuntuk menganalisis pengaruh antara karakteristik 

perusahaaniyang terdiri atas ukuran perusahaan, iprofitabilitas, umuriperusahaan dan 

diversifikasiiproduk terhadap pengungkapaniakuntansi Sumber iDaya Manusia pada 

perusahaaniperbankan yang terdaftar diiBursa Efek Indonesia tahuni2016 – 

2018.Teknik ipengambilanisampel yang digunakan dalam ipenelitianiini iadalah 

teknik purposiveisampling yaitu penentuanisampel dengan pertimbangan itertentu 

yakni perusahaan perbankaniiyang terdaftar di BEI selama iperiode 2016 – 

2018.Metode analisis data yangidigunakan adalah analisisiregresi linier berganda. 

Hasil analisis denganuji timenunjukan bahwaisecara parsial variabel 

ukuraniperusahaan berpengaruhiterhadap pengungkapan akuntansiisumber daya 

manusiaidengan pengaruh arahiyang positif, variabeliprofitabilitas tidak 

berpengaruhiterhadap pengungkapaniakuntansi sumber dayaimanusia, variabel 

umuriperusahaan berpengaruhiterhadap pengungkapaniakuntansi sumber daya 

manusiaidengan arah yang positifidan variabel diversifikasiiproduk berpengaruh 

terhadapipengungkapan akuntansi sumber daya manusia dengan arah yang positif. 

Kata Kunci: Diversifikasi Produk, Pengungkapan Akuntansi SDM, Profitabilitas, 

Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan. 

 

ABTRACT 

This study aims to analyze the influence of company characteristics on human 

resources accounting disclosures consist of company size, profitability, company 

age and product diversification in banking companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2016 – 2018 The sampling technique used in this study is purposive 

sampling technique, namely the determination of the sample with certain 

considerations namely the banking company registered on the Indonesia Stock 

Exchange during period 2016 – 2018. The data analysis method used is multiple 

linier regression analysis. The results of the analysis with the t test showed that 

partially company size variable influence the disclosure of human resources 
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accounting in a positive direction, probability variable does not affect to the  

disclosure of human resources accounting, the age of company variable affect to the 

disclosure of human resources accounting in a positive direction and product 

diversification variable affect to the disclosure of human resources accounting in a 

positive direction 

Keyword: Product Diversification, HR Accounting Disclosure, Profitability, 

Company Size, Company Age. 

 

PENDAHULUAN 

Sumberidaya manusia dalamiperusahaan atauiyang umunya disebut dengan 

karyawan menjadi salah satu aset tidak berwujud yangmemiliki peran terpenting 

disamping modal. Sumber daya manusia ikut berperan serta guna menjalankan 

strategi pada suatu perusahaan untuk mengelolaiteknologi ataupun aset fisikiyang 

dimiliki perusahaan. Pada suatuiperusahaan dengan sumber daya manusia yang 

berbeda untuk melakukan pengelolaan pada aset perusahaan yang samamaka akan 

menghasilkan nilai tambah yang berbedabagi perusahaan tersebut (Sari, 2014). 

Untuk mendapatkan sumberidaya manusia yang terampilidan berkualitas, suatu 

perusahaan harus mengeluarkanibiaya yang cukupibesar maka biaya-biaya yang 

telah dikeluarkan perusahaan tersebut, maka selayaknya dilakukan pencatatan 

untukmenyediakaninformasi atau data-data yang lengkap sertajelas mengenai 

sumber daya manusia tersebut (Suwarto, 2006 dalam Pramuna dan Raharja, 2013). 

Namun yang terjadi yaitu asumsiiunit moneter akuntansi tidakimemungkinkan untuk 

melaporkaninilai karyawan pada perusahaanidalam laporan keuangan, haliini 

dikarenakaninilai mengenai sumber dayaimanusia dianggapisangatsulit untuk 

diukuridalam satuan moneter (Widodo, 2014). 

Fenomena yang terjadi saat iniyaitu pengukuran sumber daya manusia 

perusahaanyang sejauh ini masih dianggap menimbulkan berbagai permasalahan. 

Walaupun para pemikir di bidang akuntansi berpendapat bahwa sumber daya 

manusia merupakan salah satu bagian dari aset perusahaan yang penting, namun 

masih terjadi suatu kendala yaitu adanya kesulitan untuk mengukur nilai sumber 

daya manusia secara objektif.Hal ini menjadi salah satu faktor yang mengakibatkan 

belum dikeluarkannya standar akuntansi yang mengatur perlakuan akuntansi sumber 

daya manusia. Pada kenyataannya, sumber daya manusia pada perusahaan 

merupakan salah satu aset bernilai dan seharusnya diungkapkan perlakuannya dalam 

laporan keuangan untuk menjadi sebuahpertimbangan bagi para stakeholders dalam 

tindakan  pengambilan. Selain itu, pengungkapan ini diharapkan dapat mengurangi 

terjadinya asimetri informasi antara stakeholders yang berperan sebagai principal 

dan manajemen selaku agent, dimana manajemen sebagai pengelola perusahaan 

memiliki informasi yang lebih terkait perusahaan dibanding pemilik (pemegang 

saham) karena manajemen berinteraksi langsung dengan kegiatan operasional 



perusahaan. Pengungkapan akuntansi SDM dalam laporan keuangan saat ini masih 

bersifat sukarela atau voluntary disclosure sehingga menyebabkan jenis dan tingkat 

pengungkapan pada setiap perusahaan menjadi bervariasi. 

Menurut Ginting dan Akhamd (2010) karakteristik perusahaan merupakan 

variasi luas pengungkapan dalam laporan keuangan, karakteristik perusahaan 

merupakan predikor kualitas dari pengungkapan sehingga dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat pengungkapan akuntansi sumber daya manusia 

perusahaan.Berbagai indikator karakterstik perusahaan dapat digunakan, dalam 

artikel ini karakterstik perusahaan diukur melalui empat indikator yang terdiri atas 

ukuran perusahaan, profitabilitas, umur perusahaan dan diversifikasi produk yang 

diadopsi dari beberapa peneliti terdahulu. 

Berdasarkanilatar belakangimasalah yang telahidiuraikan diatas, maka 

rumusanimasalah penelitianiini antara lain sebagaiiberikut: 

1 ApakahiUkuran Perusahaan berpengaruhiterhadap PengungkapaniAkuntansi 

Sumber DayaiManusia pada PerusahaaniPerbankan yang terdaftaridi BEI? 

2 Apakah Profitabilitasiberpengaruh terhadapiPengungkapan AkuntansiiSumber 

Daya Manusiaipada Perusahaan Perbankaniyang terdaftar diiBEI? 

3 Apakah UmuriPerusahaan berpengaruhiterhadap PengungkapaniAkuntansi 

SumberiDaya Manusia padaiPerusahaan Perbankaniyang terdaftar diiBEI? 

4 ApakahiDiversifikasi Produk berpengaruhiterhadap PengungkapaniAkuntansi 

Sumber DayaiManusia pada PerusahaaniPerbankan yang terdaftar diiBEI? 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Stakeholders 

Teori stakeholder merupakan sebuah teori yang memberikan gambaran 

kepada pihak-pihak terkait yang harus dipertanggung jawabkan oleh 

perusahaan(Freeman, 1984). Untuk dapat menjamin tersedianya sumber daya yang 

akan digunakan perusahaan untuk menjalankan segala aktivitas operasional seperti 

tenaga kerja dan modal, makaadanya hubungan yang baik antara manajemen 

organisasi dengan stakeholder memiliki peran yang sangat penting. Hubungan 

tersebut dapat berjalan baik apabila terpenuhinya keinginan dan kebutuhan para 

stakeholder. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah manajemen perusahaan 

melakukan pengungkapan-pengungkapan informasi yang dapat memenuhi harapan 

stakeholder, baik mengengai pengungkapan informasi yang berkaitan dengan 

keuangan, sosial, dan lingkungan perusahaan. Dengan adanya pengungkapan, 

perusahaan dapat menjaga hubungan dengan stakeholder, sehingga manajemen 

mendapatkan dukungan untuk kelangsungan hidup perusahaan. Di lain pihak, 

kepercayaan stakeholder  kepada perusahaan akan meningkat apabila kebutuhan 

akan informasi perusahaan terpenuhi.  

 



 

Resources Based Theory 

ResourceiBasediTheory mengindikasikan bahwaisumber daya manusia memenuhi 

kriteriaisebagai sumber dayaiyang mampu menciptakanikeunggulan kompetitif 

perusahaan, sehinggaidapat menciptakan kinerjaiyang baik di dalam perusahaan. 

Wright daniMcMahan (1992) berpendapatibahwa sumberidaya manusia dapat 

menjadiisumber keunggulanikompetitif yang berkelanjutanidengan memenuhi empat 

kriteria: (a) karyawaniharus menambahkan nilai positif bagi perusahaan; (b) 

keterampilanidan kompetensiiyang dimiliki oleh karyawan harus unik atau langka di 

antara pesaing saat ini; (c) sumber daya manusia yang diwakili oleh karyawan 

perusahaan harus tidak sempurna imitable; dan (d), sumber daya manusia sebuah 

perusahaan tidak dapat digantikan oleh sumber lain (misalnya teknologi) oleh 

perusahaan yang bersaing. 

Public Interest Theory 

Teori Public Interest berkaitanidengan pengungkapaniakuntansi SDM karena 

pengungkapaniakuntansi SDM belumidiatur pada regulasiipelaporan wajib bagi 

perusahaan. Pengungkapaniakuntansi SDM termasukidalam mengungkapaniyang 

bersifatisukarela sehingga tidakisemua perusahaan akanimelakukan pengungkapan 

mengenaiiakuntansi SDM. Paraipengguna kepentinganiatau stakeholder yang ingin 

mendapatkaniinformasi mengenai SDMimerasa membutuhkaniregulasi yang 

mengaturipengungkapaniSDM tersebut 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan yaitu gambaranimengenaiibesariatauikecilnyaisuatu perusahaan. 

Menurut Hackstonei dan Milne (1996) mengungkapkanibahwa perusahaani besar 

cenderung melakukani aktivitas yang lebih banyak dan biasanyai memiliki unit 

bisnis yangi berbeda dan mungkini menjadi faktori penentu dalamikeberhasilan serta 

memilikiipotensi untuk penciptaan nilai jangka dalam panjang.Semakinibesar 

ukuran perusahaan, maka semakin tinggi pulaituntutan untuk adanya keterbukaan 

informasi dibandingkan dengani perusahaan yang imemiliki ukuran ilebih kecil. 

Profitabilitas 

Definisi profitabilitas menurut Riyanto (2001) yaitu kemampuan yang dimiliki oleh 

perusahaan untuk mendapatkan laba dalam jangka waktu tertentu. Perusahaan yang 

mempunyai laba yang tinggi memiliki dana internal yang lebih banyak daripada 

perusahaan yang mempunyai laba rendah. Perusahaan yang memiliki dana internal 

yang banyak pada dasarnya tidak membutuhkan dana dengan hutang dan akan 

cenderung lebih menggunakan dana internalnya tersebut sebelum melakukan hutang. 

Dalamikegiatanioperasionaliperusahaan labaimerupakan elemenipenting untuk 

menjaminikelangsungan hidup perusahaan dimasaimendatang. Kinerjaimanajerial 

perusahaanidikatakan baikiapabila tingkatiprofitabilitasiperusahaan tinggi. 

Profitabilitas pada umumnya diukur dengan membandingkan laba yang diperoleh 



perusahaan dengan sejumlah indikator yang menjadi tolak ukur keberhasilan 

perusahaan. 

Umur Listing Perusahaan 

Umur listing perusahaan adalah saat diamana perusahaan melakukan listing di pasar 

modal atau biasa disebut Initial Public Offering (IPO). Ketika perusahaan 

melakukan go public maka perusahaan memiliki kewajiban untuk melakukan 

pelaporan hasil operasi perusahaan selama periode tertentu. Mawarta(2001) 

mengemukakanibahwaiperusahaaniyang berumur lebihitua memilikiipengetahuan 

yang lebihimendalamimengenaiikebutuhanikonstitusinyaiterhadapiinformasi 

perusahaan. Olehikarena itu, perusahaaniyangilebih tuaiakan cenderung 

mengungkapkaniinformasi yangilebihilengkap, termasukipengungkapanimodal 

intelektual, karenaipengungkapan informasiiyang rinci dapatimemberikan nilai 

tambahibagi perusahaanisehingga dapat menarik perhatianimasyarakat luas. 

Diversifikasi Produk  

Menurut Effendy (1996) diversifikasiiproduk didefinisikan sebagaiisuatu 

perluasan pemilihanibarang danijasa yangidijual oleh perusahaanidengan jalan 

menambah produk baruiatau jasa ataupun memperbaikiitipe, warna, model, ukuran, 

jenis dariiproduk yangisudah adaidalam rangkaimemperolehilabaimaksimal. 

Diversifikasiiproduk yang dilakukan olehiperusahaan denganipertimbangan untuk 

memanfaatkanikekuatan-kekuatan yang adaiPada usahaisekarang dalam bidang 

pemasaran,iproduksi, teknologi atauikeuangan. Pengembanganidiversifikasi paling 

tepat bagiiperusahaan apabila sistem pemasaraniinti tidak banyak menunjukkan 

tambahanikesempatan untuk terjadinyaipertumbuhan atauilaba dan kesempatan-

kesempatanidiluar sistem pemasaran intiiadalah lebih baik. 

Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya Manusia 

Barneyi(1991) mengemukakan bahwaiiakuntansi sumber dayaimanusia dapat 

membantuidalam pemecahan sebagianibesar masalah yangiterkait dengan 

kepegawaianidalam organisasi perusahaan. Sumberidaya manusiaimenjadi aset yang 

memberikanikeuntungan kompetitifisecara berkelanjutan ketikaiperusahaan tersebut 

memilikiisumber daya manusia yang tidakidapat ditiru atau tersubstitusiioleh para 

perusahaanipesaingnya. Sveiby (1997) berpendapat bahwaiorganisasi perusahaan 

memperolehisumber daya manusiaiuntuk menghasilkan pendapatanidi masa depan, 

karena ituisumber daya manusia harus dipertimbangkaniketika menilai sebuah 

perusahaan denganimemanfaatkan bukannyaimembebankan dalam periodeiberjalan. 

PengaruhiUkuraniPerusahaan terhadapiPengungkapaniAkuntansi SDM 

Ukuraniperusahaan yaitu gambaran mengenai besariatau kecilnya suatu 

perusahaan.iUkuran suatu perusahaanidapat diukur dengan total asetiperusahaan, 

total penjualan perusahaan, atau kapitalisasi pasar perusahaan. Dalam penelitian ini 

ukuran perusahaanidiukur dengan logaritmainatural dari total asetiperusahaan, 

semakin besaritotal aset yang dimilikiiperusahaan semakin besaripula ukuran 



perusahaan.Semakin besar suatu perusahaan maka semakin banyak pula aktivitas-

aktivitas terkait produksinya, serta semakin besar juga perputaran modal perusahaan 

Sehingga, perusahaan besar cenderung banyak diamati oleh stakeholder, setiap 

keputusan yang diambil manajemen yang dapat mempengaruhi stakeholder akan 

mendapatkan perhatian dari stakeholder 

H1: UkuraniPerusahaan Berpengaruhiterhadap PengungkapaniAkuntansi SDM 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Akuntansi SDM 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Untuk 

mengukurikemampuan perusahaanidalam menghasilkan labaidapat menggunakan 

rasioiprofitabilitas. Rasio yangidapat digunkaniuntuk mengukur ptofitabilitasisalah 

satunya menggunakan rasio NPM (Net Profit Margin).NPMimerupakan rasio 

profitabilitasiyang membandingkan labaibersih dengan penjualan bersih.Perusahaan 

yang memiliki tingkatiprofitabilitas yang tinggi akan menarikistakeholder, dalam hal 

ini secara khusus investor yang akan menanamkan modalnya di perusahaan. Selain 

itu tingkat profitabilitas yang tinggi dari suatu perusahaan menandakan adanya 

kinerja sumber daya manusia yang produktif dalam kegiatan aktifitas produksi 

perusahaaan. 

H2: Profitabilitas Berpengaruh terhadap Pengungkapan Akuntansi SDM 

Pengaruh Umur Listing terhadap Pengungkapan Akuntansi SDM 

Umur listing adalah saat dimana perusahaan melakukan penawaran umum perdana 

atau Initial Public Offering  (IPO) di pasar modal. Pada penelitian ini umur listing 

diukur dari pertama kali perusahaan melakukan IPO sampai dengan tahun penelitian 

berlangsung. Umur perusahaan diperkirakan mempunyai pengaruh terhadap 

pengungkapan akuntansi sumber daya manusia. Perusahaan yang lebih lama 

terdaftar di pasar modal memiliki pengalaman lebih dibanding perusahaan yang baru 

go public dalam hal pengungkapan informasi bagi stakeholder. Dibandingkan 

perusahaan yang baru saja go public, karena perusahaan memerlukan waktu 

beradaptasi dengan kebijakan-kebijakan serta aturan yang berlaku sebagai 

perusahaan publik. 

H3: Umur Perusahaan Berpengaruh terhadap Pengungkapan Akuntansi SDM 

PengaruhiDiversifikasiiProduk terhadap PengungkapaniAkuntansi SDM 

Diversifikasiiproduk menjadi salah satuistrategi yang dapat digunakani perusahaan 

untukimeningkatkanikinerja bisnis yang ada denganijalan mengidentifikasiipeluang 

untukimenambah bisnis menarik yang tidakiberkaitanidengan bisnis perusahaan saat 

ini.Strategiidiversifikasi yangidilakukan perusahaaniumumnya mendorong 

pengungkapaniinformasi tambahanidalam laporan tahunan. Haliini dikarenakan 

informasiidiversifikasi penting untukimemperoleh dukunganidariistakeholder 

mengenaiirencana diversifikasiiyang akan dilakukaniperusahaan (Amran et al., 

2009).  

H4: Diversifikasi Produk Berpengaruh terhadap Pengungkapan Akuntansi SDM 



 

KERANGKA KONSEPTUAL 

Alur pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam kerangka 

konseptual sebagai berikut: 

 

      

    

      

 

 

      

 

         

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Keterangan 

H1, H2, H3, H4: UkuraniPerusahaan, Profitabilitas,iUmur, dan 

DiversifikasiiProduk secara parsialiberpengaruh signifikan 

terhadapiPengungkapaniAkuntansi SDM 

H5: UkuraniPerusahaan,iProfitabilitas,iUmur, daniDiversifikasi 

Produkisecara simultaniberpengaruh signifikan terhadap 

PengungkapaniAkuntansi SDM 

 

METODEiPENELITIAN 

Penelitianiini merupakan explanatoryiresearch dengan ipendekatanya yaitu 

kuantitatif.Jenisidata yang digunakanidalam penelitian ini adalahidata sekunder. 

Data sekunderidalam laporan ini berupailaporan keuangan perusahaaniperbankan 

yang terdaftar diiBursa Efek Indonesiaitahun 2016-2018. Data yangidigunakan 

adalah laporanikeuangan yang dipublikasikan. Padaipenelitian ini, pengumpulan 

dataidi lakukan denganimetode dokumentasi. Pengumpulanidari laporan keuangan 

sampeliyang terdapat pada BursaiEfek Indonesia (BEI) tahuni2016-2018, jurnal-

jurnal.iData Sekunder tersebutidiperoleh dari databaseiBursa Efek Indonesia yang 

tersediaidi www.idx.co.id. Populasi yang digunakanidalam penelitian ini adalah 

perusahaaniperbankan yang terdaftar di BEIiselama tahun 2016-2018. Sampel yang 

digunakaniterdiri atas 10 perusahaaniyang ditentukan denganiteknik purposive 

sampling yaituipenentuan sampel denganikriteria tertentu antarailain Sampel 

merupakaniperusahaan publik yang pernahitergolong sebagai emitmenipada sektor 

perbankan pada BursaiEfek Indonesia padaiperiode 2016-2018, sampel merupakan 

H1 Ukuran Perusahaan (X1) 

Profitabilitas (X2) 

Umur Perusahaan (X3) 

Diversifikasi Produk (X4) 

Pengungkapan 

Akuntansi SDM (Y) 

H2 

H3 

H4 

H5 
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perusahaaniyang tidak mengalami delistingidari Bursa Efek Indonesia pada periode 

2016-2018, sampelimemiliki laporan keuanganitahunan dan komonen penelitian 

lainnyaiyang diperlukan dalam mengukurivariable penelitian lengkap dari tahun 

2016-2018, sampelidalam laporan keuangan menggunakanimata uang rupiah dan 

tidak menggunakanimata uang asing dan sampelidalam penelitian merupakan 

perusahaanisektor perbankan yang memiliki  ≥ 5 diversifikasiiproduk.Metode 

analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda.Berikut disajikan teknik 

pengukuran variabel yang digunakan. 

Pengungkapan Akuntansi SDM 

Pengukuranipengungkapan akuntansi SDMimengacu pada penelitianipengukuran 

item yang dikembangkaniMamun (2009). Dalamistudi tersebut indeks variabel 

pengungkapaniakuntansi SDM terdiri darii16 item pelaporanidibangun dengan 

meninjauiliteratur yang relevan.PengungkapaniAkuntansi SDM dihitungidengan 

menggunakanirumus berikut: 

ASDM = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 𝑜𝑓 𝐼𝑛𝑑𝑜𝑣𝑜𝑑𝑢𝑎𝑙 𝐶𝑜𝑚𝑝𝑎𝑛𝑦 x 100

𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑃𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 𝑂𝑏𝑡𝑎𝑖𝑛𝑎𝑏𝑙𝑒
 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran Perusahaan menurut Sugiarto (2011), dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

Size = Ln (Total Penjualan) 

Net Profit Margin 

Net Profit Margin menurut Taures (2011), dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

Net Profit Margin = 
Laba Bersih

Penjualan Bersih
 

Umur Perusahaan 

Umur Perusahaan menurut Mamun (2009), dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

Umur perusahaan = Tahun perusahaan listing di BEI sampai tahun pengamatan 

 

Diversifikasi Produk 

Diversifikasi Produk menurut Doi (2014), dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

Diversifikasi produk= Jumlah jenis produk yang diproduksi oleh perusahaan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum 

Berikut ini adalah daftar perusahaan sub sektor perbankan yang masuk 

dalam kriteria pemilihan sampel:  

 

 



Tabel 1 

Kriteria Pemilihan Sampel Penelitian 

No. Kriteria Sampel Jumlah 

1 Sampel merupakan perusahaan publik yang pernah tergolong 

sebagai emitmen pada sektor perbankan pada Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2016-2018 

43 

2 Sampelimerupakan perusahaaniyang tidakimengalami 

delistingidari Bursa Efek Indonesiaipada periode 2016-2018 
(3) 

3 Sampel memilikiilaporanikeuangan tahunan danikomponen 

penelitianilainnya yangidiperlukan dalamimengukur variable 

penelitianilengkapidariitahuni2016-2018.iKriteria ini 

diperlukaniuntuk menghitung Size, iNet Profit Margin, Umur 

perusahaan, Diversifikasi produk, dan ASDM. 

(5) 

4 Sampelidalamilaporanikeuanganimenggunakanimataiuang 

rupiahidanitidakimenggunakanimataiuang asing. 
(5) 

5 Sampel dalam penelitian merupakan perusahaan sektor 

perbankan yang memiliki ≥ 5 diversifikasi produk. 
(20) 

Jumlah sampel perusahaan 10 

Jumlah sampel selama tahun penelitian (2016-2018) (10*3) 30 

Sumber: Lampiran 1 (Olahan Penulis, 2019) 

 

Jumlah perusahaan sub sektoriperbankan yangiterdaftar dalam BursaiEfek 

Indonesiaisetiap periodenya berjumlah 43iperusahaan. Dalam 3 periode indeks yang 

dipakai dalam penelitian ini terdapat beberapa perusahaan yang harus dikeluarkan 

dalam sampel karena tidakisesuaiidenganikriteriaiyangitelah ditetapkan. Sehingga 

sampel perusahaan yang digunakan dalam penelitian berjumlah 10 perusahaan 

dimana 10 perusahaan tersebut secara berturut-turut masuk dalam rentang 3 periode 

serta telah mengungkapkan data yang dibutuhkan dalamipenelitian. Olehikarena itu, 

sampeliyangidiambilidalamipenelitian ini sejumlahi30 data yang berasalidari 10 

perusahaaniyang secara berturut-turutiterdaftar dalamiBursaiEfekiIndonesia.  

 

Analisis Data  

Statistik Deskriptif 

Setelahimenganalisisidata ke 30 dataipenelitian, tahap selanjutnyaiadalah 

mengolahidata statistikideskriptif variabelipenelitian. Hasil pengolahanidata statistik 

deskriptifivariabel penelitianitampakipada Tabel 2 berikut ini: 

 

 

Tabel2 

HasiliStatistik Deskriptif 



VariabeliPenelitian N Min Max Mean Std. Deviasi 

Ukuran Perusahaan(X1) 30 9,34 14,00 12,01 1,2704 

Profitabilitas(X2) 30 0,03 0,68 0,28 0,1420 

Umur Perusahaan (X3) 30 6,00 36,00 20,00 9,2027 

Diversifikasi Produk (X4) 30 5,00 10,00 6,70 2,2306 

Penggungkapan Akuntansi SDM(Y) 30 0,69 0,94 0,86 0,0805 

Sumber: Lampiran 2  

 

Tabel 2 hasil statistik deskriptif menunjukan bahwa variabel Ukuran 

Perusahaan memperoleh nilaiirata-ratai(mean) sebesar12,01. Nilaiiterendahivariabel 

UkuraniPerusahaanisebesar 9,34 dan nilaiitertinggi 14,00. Standar deviasiisebesar 

1,2704. Hal ini berarti nilaiistandar deviasiiyang mendekati nilaiirata-rata (mean) 

daniukuran penyebaran data yangisemakin kecil. Variabel Profitabilitasimemperoleh 

nilai rata-rata (mean)isebesar 0,28. Nilaiiterendah variabel Profitabilitasisebesar 0,03 

dan nilaiitertinggi 0,68. Standar deviasiisebesar 0,1420. Hal iniiberarti nilai 

standarideviasi yang mendekatiinilai rata-rata (mean) daniukuran penyebaranidata 

yangisemakin kecil.VariabeliUmur Perusahaanimemperoleh nilaiirata-ratai(mean) 

sebesar 20.Nilai terendahivariabel Umur Perusahaanisebesar 6 dan nilaiitertinggi 36. 

Standarideviasiisebesar 9,2027. Hal ini berarti nilaiistandar deviasiiyang mendekati 

nilai rata-rata (mean) daniukuran penyebaranidata yang semakin 

kecil.VariableiDiversiasi Produkimemperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 6,70. 

Nilai terendahivariabel UmuriPerusahaan sebesar 5 daninilai tertinggi 10. 

Standarideviasi sebesar 2,2306. Hal iniiberartiinilai standar deviasiiyang mendekati 

nilaiirata-rata (mean) dan ukuranipenyebaran data yang semakin 

kecil.VariabeliPenggungkapan Akuntansi SDMimemperoleh nilai rata-rata 

(mean)isebesar 0,86. Nilai terendah variabel PenggungkapaniAkuntansi 

SDMisebesar 0,69 dan nilai tertinggi 0,94. Standarideviasi sebesar 0,0805. Haliini 

berarti nilai standarideviasi yang mendekati nilaiirata-rata (mean) daniukuran 

penyebaran dataiyang semakin kecil. 

 

Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Metodeistatistik yangidigunakan untuk menganalisisibeta, karakteristik 

perusahaan terhadap pengungkapan akuntansi SDMiadalahiregresi linier berganda. 

Hasilianalisis regresi linier berganda terhadap hipotesis peneitian dapat dilihat pada 

Tabel 3 sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 3 



Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel   KoefisienRegresi Sig. Keterangan 

Konstanta 1,107 - - 

Ukuran Perusahaan (X1) 0,032 0,040 Signifikan 

Profitabilitas (X2) -0,011 0,921 Tidak Signifikan 

Umur Perusahaan (X3) 0,003 0,037 Signifikan 

Diversifikasi Produk (X4) 0,030 0,006 Signifikan 
Sumber: Output SPSS diolah (2019) 

Persamaan regresi yang diperoleh dari pengujian tersebut adalah: 

Y = 1,107+0,032X1-0,011X2+0,003X3 +0,030X4 + e 

Dari persamaan regresi linier berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Konstantaidalam persamaaniregresi tersebut adalahi1,107. Artinya, jika Ukuran 

Perusahaan (X1), Profitabilitas (X2),Umur Perusahaan(X3), dan Diversivikasi 

Produk (X4), bernilai 0 maka Penggungkapan Akuntansi SDM (Y) sebesar 

1,107. 

b. Nilaiikoefisien regresi variabeliUkuran Perusahaan (X1) sebesari0,032. Artinya, 

jikaiterjadi peningkatanivariabel UkuraniPerusahaan (X1), maka nilaiivariabel 

PenggungkapaniAkuntansi SDM (Y)iakan mengalamiipeningkatanisebesar 

0,032. 

c. Nilaiikoefisien regresi variabeliProfitabilitas (X2) sebesar -0,011. Artinya, jika 

terjadiipeningkatanivariabel Profitabilitas (X2), makainilaiivariabel 

PenggungkapaniAkuntansi SDM (Y) tidakiakan mengalamiiperubahan. 

d. Nilai koefisieniregresi variabel UmuriPerusahaan (X3) sebesari0,003. Artinya, 

jikaiterjadi peningkatan variabeliUmur Perusahaan (X3), makainilai variabel 

PenggungkapaniAkuntansi SDM (Y) akan mengalamiikenaikan sebesar 0,003. 

e. Nilaiikoefisien regresi variabel DiversifikasiiProduk (X4) sebesar 0,030. 

Artinya, jikaiterjadi peningkatan variabeliDiversifikasi Produk (X4), maka nilai 

variabeliPenggungkapan Akuntansi SDM (Y) akanimengalami kenaikan sebesar 

0,030. 

 

Uji F 

Uji F merupakaniuji kelayakan modeliyang harus dilakukan dalamianalisis 

regresi liner. MenurutiGhozali (2013:84) Uji F dapatidigunakan untuk melihat 

modeliregresi yang digunakanisignifikan atau belum denganiketentuan bahwa jika p 

value < (α) =0,05 berartiimodel tersebut signifikanidan bisa digunakan untuk 

mengujiihipotesis,dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil dari uji F dapat dilihat 

pada Tabel 4 berikut: 

 

 

 



Tabel 4 

Hasil Uji F 

Variabel   Sig. 

Residual   0,002 
Sumber: Output SPSS diolah (2019) 

 

Tabel 4  menunjukan model regresi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0.05, maka berarrti model tersebut signifikan dan bisa digunakan 

untukmenguji hipotesisdengan tingkat kepercayaan 95%. 

 

Uji t 

 Ujiistatistik t pada dasarnyaimenunjukkan seberapaijauh pengaruhisatu 

variabeliindependenisecaraiindividual dalam menerangkan variasiivariabel 

dependen. Ujiit digunakan untukimenguji signifikansiipengaruh variabeliindependen 

secara parsialiterhadap variabel dependen.Hasiliuji t sebagaiiberikut: 

Tabel 5 

 Hasil Uji t 

Variabel Sig 

Ukuran Perusahaan (X1)  0,040 

Profitabilitas  (X2) 0,921 

Umur Perusahaan (X3) 0,037 

Diversifikasi Produk (X4) 0,006 
   Sumber: Output SPSS diolah (2019) 

 

Berdasarkanitabel tersebut dapatidiketahui besar dariipengaruh masing-

masing variabeliindependen terhadap variabelidependen sebagaiiberikut: 

a. Pengaruh variabeliUkuran Perusahaan (X1) terhadapivariabeliPenggungkapan 

Akuntansi SDM (Y) 

BerdasarkaniTabel 5 dapat dilihatibahwa Tingkat probabilitasi(α)  adalah 0,040. 

Haliini berarti Ukuran Perusahaaniberpengaruh terhadapiPenggungkapan 

Akuntansi SDM. Karenainilai probabilitas <0,05 makaiterbukti kebenarannya 

(H1 diterima). 

b. Pengaruh variabeliProfitabilitas (X2) terhadapivariabel Penggungkapan 

AkuntansiiSDM (Y) 

Berdasarkan Tabel 5 dapatidilihat bahwa Tingkat probabilitasi(α)  adalah 0,921. 

Hal ini berarti Profitabilitasitidak berpengaruh signifikaniterhadap 

PenggungkapaniAkuntansi SDM. Karena nilaiiprobabilitas  >0,05 makaiterbukti 

kebenarannya (H2 ditolak). 

 



c. Pengaruhivariabel Umur Perusahaan (X3) terhadapivariabel Penggungkapan 

AkuntansiiSDM (Y) 

Berdasarkan Tabel 5 dapatidilihat bahwa Tingkat probabilitas (α)  adalah 0,037. 

Haliini berarti Umur Perusahaaniberpengaruh signifikan terhadap 

PenggungkapaniAkuntansi SDM. Karena nilai probabilitas <0,05 makaterbukti 

kebenarannya (H3 diterima). 

d. Pengaruh variabeliDiversifikasi Produk (X4) terhadapivariabel Penggungkapan 

AkuntansiiSDM (Y) 

BerdasarkaniTabel 5 dapat dilihat bahwaiTingkat probabilitas (α)i adalah 0,006. 

Hal ini berartiiDiversifikasi Produk berpengaruhisignifikan terhadap 

PenggungkapaniAkuntansi SDM. Karena nilaiiprobabilitas < 0,05 makaiterbukti 

kebenarannyai(H4 diterima). 

 

Berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan pada tabel rangkuman Hipotesis 

Penelitian berikut: 

Tabel 4.6 

Tabel Rangkuman Hipotesis Penelitian 

Hipotesis Kesimpulan 

Ukuran Perusahaan (X1) – Penggungkapan Akuntansi SDM (Y) H1 Diterima 

Profitabilitas  (X2) – Penggungkapan Akuntansi SDM (Y) H2 Ditolak 

Umur Perusahaan (X3) – Penggungkapan Akuntansi SDM (Y) H3 Diterima 

Diversifikasi Produk (X4) – Penggungkapan Akuntansi SDM (Y) H4 Diterima 

Sumber: diolah (2019) 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisienideterminasi (R²)idigunakaniuntukimengukuriseberapa jauh 

kemampuanimodel dalamimenerangkanivariasi variabelidependen. Nilai koefisien 

determinasiiadalah antara 0 dan 1.iNilai R² yang keciliberartiikemampuanivariable-

variabel independenidalam menjelaskanivariasiivariabel dependeniamat terbatas. 

Nilai yangimendekatii1 berarti variabel-variabeliindependen memberianihampir 

semuaiinformasi yang dibutuhkan untukimemprediksi variasi variabel 

dependen.Hasil uji R2berikut: 

Tabel 7 

 Hasil Uji R2 

R R Square Adjusted R Square 

0,693 0,481 0,398 
  Sumber: Output SPSS diolah (2019) 

 

 Tabel 7 menunjukan bahwaimodel memiliki nilaiiAdjustedR Square sebesar 

0,398. Hal iniiberarti variabel terikatiUkuraniPerusahaan(X1), Profitabilitas(X2), 



UmuriPerusahaan(X3), dan DiversifikasiiProduk (X4)sebesar 39,8%. Nilai tersebut 

menunjukkanibahwa secara keseluruhanivariabel bebas mempengaruhi 39,8% 

variabeliterikat sedangkan sisanyaidipengaruhi oleh variabelilain diluar model.  

 

Pengaruh Ukuran PerusahaanTerhadap Penggungkapan Akuntansi SDM 

Hasil analisis regresi linier berganda padaiUji t terhadap hipotesis pertama 

(H1) dapat diketahui bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruhiterhadap 

Penggungkapan AkuntansiiSDM dengan melihat tarafisignifikansinya yaitu sebesar 

0,040. Artinya semakin tinggiiUkuran Perusahaanimaka akan meningkatkan 

PenggungkapaniAkuntansi SDM (H1 diterima).  

Ukuran perusahaan merupakanivariabel yang sering digunakaniuntuk 

menjelaskan luasipengungkapan yang dilakukanidalam laporan tahunan.Ukuran 

perusahaanimerupakan gambaran besar kecilnyaisuatu perusahaan.Ukuran suatu 

perusahaan dapatidiukur dengan total aset perusahaan, totalipenjualan perusahaan, 

atau kapitalisasiipasar perusahaan. Dalam penelitian iniiukuran perusahaanidiukur 

dengan logaritmainatural dari total aset perusahaan. Sehingga,isemakin besar total 

aset yang dimilikiiperusahaan semakin besar pula ukuran perusahaan.Semakinibesar 

suatu perusahaanimaka semakin banyak pulaiaktivitas-aktivitas terkait produksinya, 

serta semakinibesar juga perputaran modal perusahaan. Sehingga, perusahaanibesar 

cenderung banyakidiamati oleh stakeholder, setiap keputusaniyang diambil 

manajemen yangidapat mempengaruhi stakeholder akanimendapatkan perhatian dari 

stakeholder. Ukuran perusahaaniyang besar menunjukkan perusahaanimengalami 

perkembangan sehingga investor akanimerespon positif dan nilaiiperusahaan akan 

meningkati(Soebiantoro, 2007).  

Hasilipenelitian ini sejalanidengan penelitian sebelumnyaiyang dilakukan 

olehNiai(2015)yang menyatakan bahwaiProfitabilitasberpengaruhiterhadap 

PenggungkapaniAkuntansi SDM.Jadiidapat disimpulkan bahwaiProfitabilitas 

berpengaruhiterhadap PenggungkapaniAkuntansi SDM 

 

Pengaruh ProfitabilitasTerhadap Penggungkapan Akuntansi SDM 

Hasil analisisiregresi linier bergandaipada Uji t terhadap hipotesisikedua 

(H2) dapat diketahuiibahwa Profitabilitasiberpengaruh terhadapiPenggungkapan 

Akuntansi SDMidengan melihatitaraf signifikansinya yaituisebesar 0,921. 

Hubunganiyang ditunjukkan olehikoefisien regresi adalahipositif signifikan, artinya 

semakin tinggiiProfitabilitas maka akanimeningkatkanPenggungkapaniAkuntansi 

SDMi(H2diterima).  

Profitabilitasimerupakan kemampuaniperusahaan dalamimenghasilkan 

laba.Untukimengukur kemampuaniperusahaan dalam menghasilkanilaba dapat 

menggunakanirasio profitabilitas. Adaitiga rasio yang dapatidigunakan dalam rasio 

profitabilitas, yaituiROA (Return On Asset), NPM (net profit margin), danirasio 



perputaran aktiva. ROAiyaitu rasio profitabilitasiyang membandingkanilaba bersih 

denganitotal aktiva perusahaan. Netiprofit margin maupun rasioiperputaran aktiva 

tidak dapat memberikanipengukuran yang memadai atasikeseluruhan efektifitas 

perusahaan.iNet profit margin tidak memperhitungkanipenggunaan aktiva, 

sedangkanirasio perputaraniaktiva tidak memperhitungkaniprofitabilitas dalam 

penjualan, ROAidapat mengatasiikedua kelemahanitersebut. 

Hasil penelitian iniisejalan denganipenelitian sebelumnya yang dilakukan 

olehiWibisono (2016) yang menyatakanibahwa Profitabilitasitidak berpengaruh 

terhadapiPenggungkapan Akuntansi SDM. Jadi dapatidisimpulkan bahwa 

Profitabilitas tidakiberpengaruh terhadap PenggungkapaniAkuntansiiSDM. 

 

Pengaruh Umur PerusahaanTerhadap Penggungkapan Akuntansi SDM 

Hasil analisisiregresi linier bergandaipada Uji t terhadap hipotesisiketiga 

(H3) dapat diketahuiibahwa Umur Perusahaan berpengaruhiterhadap Penggungkapan 

Akuntansi SDMidengan melihat taraf signifikansinya yaituisebesar 0,037.Artinya 

semakinitinggi Umur Perusahaanimaka akan meningkatkaniPenggungkapan 

Akuntansi SDM (H3diterima).  

Umurilistingadalah saatidimana perusahaan melakukanipenawaran umum 

perdanaiatau Initial Public Offering (IPO) diipasar modal.Semakinilama perusahaan 

berdiriimaka semakinibanyak pengalaman yangitelah didapat karenaiperusahaan 

mengetahui kebutuhaniinformasi dari pemegangikepentingan atau stakeholder, 

sehinggaipengungkapan informasiisalah satunya informasiimengenai sumber daya 

manusia yangisemakin luas pada laporanitahunan perusahaan. Hal ini dapat terjadi 

karenaiperusahaan sudah memilikiibanyak pengalaman danimemiliki pemahaman 

dalam dunia bisnis sehingga perusahaan dapat memahami harapan dan keinginan 

stakeholder-nya. Selainiitu perusahaan juga harusimempertimbangkan keunggulan 

kompetitifnyaidibandingkan perusahaan yang lainisehingga pelaporan menjadi 

efektifidan efisien. Perusahaan yangisudah lama menjadiiperusahaan publik tentu 

sajaisudah tahu nilai tambah apaisaja yang dapat diungkapkanisecara efektif dalam 

laporan perusahaan 

Hasilipenelitian ini tidak sejalanidengan penelitianisebelumnya yang 

dilakukan olehiNia (2015) yang menyatakan bahwaiUmur Perusahaaniberpengaruh 

terhadap PenggungkapaniAkuntansi SDM.iJadi dapat disimpulkanibahwa Umur 

Perusahaan berpengaruhiterhadap PenggungkapaniAkuntansi SDM. 

 

Pengaruh Diversifikasi Produk Terhadap Penggungkapan Akuntansi SDM 

Hasil analisisiregresi linier berganda padaiUji t terhadap hipotesisikeempat 

(H4) dapat dilihatipada Tabel 4.9 bahwaiDiversifikasi Produk berpengaruhiterhadap 

PenggungkapaniAkuntansi SDM  dengan melihatitaraf signifikansinya yaituisebesar 



0,006.iArtinya semakin tinggiiDiversifikasi Produk makaiakan meningkatkan 

PenggungkapaniAkuntansi SDMi(H4diterima).  

MenurutiAmstrong (2005),diversifikasiiproduk merupakan salahisatu cara 

untuk meningkatkanikinerja bisnis yangiada dengan jalan mengidentifikasiipeluang 

untukimenambah bisnis menarik yangitidak berkaitan dengan bisnisiperusahaan saat 

ini.Menurut Effendy, diversifikasiiproduk didefinisikanisebagai suatu perluasan 

pemilihanibarang dan jasa yangidijual oleh perusahaanidengan jalan menambah 

produkibaru atau jasa ataupun memperbaiki tipe,iwarna, model, ukuran,ijenis dari 

produkiyang sudah ada dalamirangka memperoleh labaimaksimal. Strategi 

diversifikasiiyang dilakukaniperusahaaniumumnya mendorongipengungkapan 

informasiitambahan dalam laporanitahunan. Hal iniidikarenakaniinformasi 

diversifikasiipentingiuntuk memperolehidukungan dari stakeholder mengenai 

rencanaidiversifikasi yang akanidilakukan perusahaani(Amran et al., 2009) 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Priatinah (2013) yang menyatakan bahwa Diversifikasi Produk 

berpengaruh terhadap Penggungkapan Akuntansi SDM. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa Diversifikasi Produk berpengaruh terhadap Penggungkapan Akuntansi SDM. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Umur, dan Diversifikasi 

Produksecara simultan terhadap Penggungkapan Akuntansi SDM 

Hasilianalisis regresi linieriberganda pada Uji t terhadap hipotesisikelima 

(H5) dapatidiketahui bahwaiUkuran Perusahaan,iProfitabilitas, Umur, dan 

DiversifikasiiProduk berpengaruh terhadapiPenggungkapan AkuntansiiSDMdengan 

melihat tarafisignifikansinya yaitu sebesar 0,000. Artinyaisemakin tinggi Ukuran 

Perusahaan,iProfitabilitas, Umur, dan Diversifikasi Produkimaka akan 

meningkatkaniPenggungkapan AkuntansiiSDM (H5diterima).  

MenurutiAmran et al. (2009) ukuraniperusahaan merupakaninilai yang 

menunjukkanibesar kecilnya perusahaan.iUkuran yang biasaidigunakan untuk 

mewakili ukuraniperusahaan, diantaranya yaituitotal penjualan,itotal aset, dan 

kapitalisasi pasar.iTingkat profitabilitasimerupakan indikator keberhasilan 

perusahaaniterutama kemampuannyaidalam menghasilkan labaidengan 

memanfaatkanisumber-sumber yang dimilikinyaiseperti aset dan ekuitas.iPerusahaan 

yang terdaftar di pasar modal lebihilama memiliki banyakipengalaman untuk 

pengungkapaniinformasi dengan mempertimbangkanireaksi pasar terhadap 

pengungkapaniyang sesuai. Strategi diversifikasiiyang dilakukan perusahaan 

umumnyaimendorong pengungkapan informasiitambahan dalam laporan tahunan. 

Hal iniidikarenakan informasi diversifikasiipenting untuk memperolehidukungan 

dari stakeholder mengenaiirencana diversifikasi yang akanidilakukan perusahaan 

(Amran et al., 2009). 

 



KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan maka, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian regresi berganda atas pengaruh Ukuran Perusahaanterhadap 

Penggungkapan Akuntansi SDM menunjukkan pengaruh positif signifikan. Ini 

membuktikan bahwa semakin besar Ukuran Perusahaan akan meningkatkan 

Penggungkapan Akuntansi SDM. 

2. Hasili pengujian regresi bergandaiatas pengaruh Profitabilitasi terhadap 

PenggungkapaniAkuntansi SDM menunjukkani  tidak  berpengaruh signifikan. 

Iniimembuktikanibahwa Profitabilitasiyang tinggi tidak akanimemberikan 

perubahaniterhadap PenggungkapaniAkuntansi SDM. 

3. Hasil pengujianiregresi berganda atas pengaruhiUmur Perusahaaniterhadap 

PenggungkapaniAkuntansi SDMimenunjukkan pengaruh yangipositif dan 

signifikan. Iniimembuktikan bahwa UmuriPerusahaan yang tinggiiakan 

meningkatkaniPenggungkapan Akuntansi SDM. 

4. Hasilipengujian regresi bergandaiatas pengaruh Diversifikasiiproduk terhadap 

PenggungkapaniAkuntansi SDM menunjukkanipengaruh yang positif dan 

signifikan. Ini membuktikanibahwa Diversifikasi produk yang tinggi akan 

meningkatkan Penggungkapan Akuntansi SDM. 

Saran 

1. Bagiipeneliti selanjutnya, sebaiknyaimemperluas kriteriaisampel pada 

perusahaanimanufaktur yangiterdaftar di BursaiEfekiIndonesia (BEI). 

2. Bagiipeneliti selanjutnyaidiharapkan melakukanipenambahan sampel tahun 

penelitianiyangilebih banyak agaridapat menggambarkanikondisi yang lebih 

konkritimisalnya 5 tahun.   
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